BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI

LOCO LONDON GOLDDIPT.VALBURY ASIA FUTURES

SURABAYA

A. Analisis Praktik Jual Beli Loco London Gold Di PT.Valbury Asia Futures

Surabaya

Dalam menjalankan perdagangan Joco London gold, PT.Valbury Asia
Futures tidak menggunakan keseluruhan dari harga transaksi akan tetapi
menggunakan sistem rmargin trading yaitu dengan menarik sejumlah margin
sebagai jaminan transaksinya, seorang investor hanya perlu menyetor $ 1.000
dan mendapatkan 1 Lot atau setara dengan harga 100 froy ounce. 1 Lot inilah
yang digunakan untuk bertransaksi sesuai dengan harga fisik emas yang
beredar di pasar. Dan investor tidak perlu untuk mengeluarkan modal sebesar
harga fisik emas yang berlaku di pasar, karena cukup dengan menyetorkan
sebesar margin yang dibutuhkan investor bisa melakukan transaksi membeli
atau menjual emas yang nilainya beberapa kali lipat dari harga fisik emas di
pasar.

Transaksi ini tidak memerlukan barang fisik sebagai objek transaksinya

akan tetapi yang diperdagangkan hanyalah fluktuasi dari harga emas fisik yang
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beredar di pasar. Perusahaan ini melakukan transaksi dalam perdagangannya
dengan dua macam yaitu bisa (se//) jual dulu dan bisa juga (buy) beli dulu.
Adapun maksud dari perdagangan ini adalah apabilah harga cenderung naik
maka transaksi dimulai dengan membuka kontrak beli kemudian menutup
dengan kontrak jual, begitupun sebaliknya apabilah harga cenderung turun
maka transaksinya dimulai dengan membuka kontrak jual kemudian menutup
dengan kontrak beli. Dalam penentuan (se//) jual ataupun (buy) beli, nasabah
dapat mengambil posisi sendiri tergantung dengan keinginan nasabah.”®

Mengenai kenaikan dan penurunan harga emas tidak bisa dipastikan
100%, karena naik dan turunnya harga emas belum diketahui atau belum pasti,
kapan emas itu akan mengalami kenaikan dan kapan emas itu mengalami
penurunan, akan tetapi ada beberapa pengaruh-pengaruh yang biasanya dapat
dijadikan sebagai alasan penyebab naik turunnya harga emas tersebut seperti:
perubahan kurs, situasi politik dunia, suplai dan permintaan, situasi ekonomi
global dan suku bunga.

Jadi dalam menjalankan transaksi ini seorang investor hanya perlu
melakukan analisis kemudian mulai bertransaksi dan jika benar analisisnya
maka investor itu akan mendapatkan keuntungan akan tetapi juga sebaliknya

jika analisisnya salah maka investor itu mengalami kerugian.

7 Rusdi Alamudi, Wawancara, Surabaya, 29 November 2011.
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Transaksi ini sangat erat kaitannya dengan games of chance yang
dilakukan dengan perkiraan yang rasional yang lebih dikenal dengan istilah
spekulasi, dimana kemenangan itu dapat diupayakan dengan menggunakan

taktik dan strategi.

- Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Loco London Gold Di
PT. Valbury Asia Futures Surabaya

Di dalam hukum Islam, jual beli dikatakan sah apabilah telah memenuhi
rukun dan syaratnya. Jika melihat sekilas terkait dengan perdagangan yang
terjadi di PT. Valbury Asia Futures dapat diketahui bahwa dalam menjalankan
transaksinya perusahaan ini belum memenuhi syarat jual beli yang ada dalam
hukum Islam, hal ini dapat dilihat dari objek yang diperjualbelikan dalam
perdagangan Joco London gold yang dalam transaksinya memakai sistem
margin frading ini adalah tidak jelas karena dalam perdagangan ini fisik dari
lfoco London gold ini tidak diperlukan, hanya dengan modal yang kecil
seorang investor dapat melakukan transaksi yang besarnya beberapa kali lipat
dari nilai modalnya, kemudian obyek yang ditrasaksikan belum jelas
kepemilikannya dan juga tidak ada kejelasan mengenai kuantitas, kualitas dan
Jjumlahnya. Akan tetapi tentang subjek yang ada dalam perdagangan ini sudah
sesuai dengan hukum Islam. Hal ini sama artinya dengan menjual barang yang

mengandung unsur kesamaran.



Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
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Artinya : “Nabi Muhammad SAW, melarang jual beli hushah (dengan
melempar krikil) dan jual beli gharar.””

Ketidaktahuan dalam zat obyek transaksi adalah bentuk dari gharar yang
terlarang. Hal ini karena zat dari komoditi tidak diketahui, walaupun jenis,
macam, sifat, dan kadarnya diketahui, sehingga berpotensi untuk menimbulkan
perselisihan dalam penentuan. Mazhab Syafi’i, Hambali, dan Dhahiri melarang
transaksi jual beli semacam ini, baik dalam kuantitas banyak maupun sedikit
karena adanya unsur gharar. Sedang mazhab Maliki membolehkan baik dalam
kuantitas banyak maupun sedikit dengan syarat ada khiyar bagi pembeli yang
menjadikan unsur gharar tidak berpengaruh terhadap akad.

Dalam transaksi ini para investor hanya menunggu pergerakan harga dari
emas yang dibelinya atau dijualnya. Keuntungan yang diperolehnya adalah
selisih dari harga jual dan harga beli. Disini sudah jelas bahwasanya transaksi
ini mengandung unsur gharar karena tidak ada kepastian akan kenaikan dan
penurunan harga Joco London gold, karena tidak bisa memprediksikan apa

yang akan terjadi setelah melakukan transaksi.

™ Muslim, Shahih Muslim Juz IX, (Libanan: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1995), no.1513, 133.
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Memang kegiatan bisnis merupakan salah satu kegiatan yang selalu
berhadapan dengan risiko, karena dalam suatu bisnis tidak bisa terhindar dari
dua realitas, “realitas untung” dan “realitas rugi’, atau bahkan tidak
menyentuh kedua realitas tadi, melainkan masuk dalam realitas baru, yaitu
“realitas tidak untung dan tidak rugi”.

Kemungkinan realitas ini merefleksikan suatu risiko. Pada dasarnya,
risiko muncul karena ada ketidakpastian di masa depan. Andaikan manusia
mengetahui dengan pasti segala sesuatu yang akan terjadi, niscaya manusia
akan mampu memperhitungkan segala kemungkinan yang akan terjadi. Ketika
manusia mampu mengantisipasi berbagai kemungkinan secara pasti, maka ia
akan mampu mereduksi bahkan tidak perlu menanggung risiko. Namun hal ini
kemungkinan kecil terjadi, karena hanya Allah lah yang mengetahui masa
depan dengan pasti.

Selain itu, gharar dalam suatu situasi dimana terjadi ketidaksempurnaan
informasi sebagai akibat dari ketidakpastian para pihak yang melakukan
transaksi. Kedua belah pihak tidak tahu apa yang akan terjadi atau bakal
diperolehnya pada akhir suatu transaksi, dengan kata lain, setiap transaksi
yang bersifat open-ended mengandung unsur gharar (ketidakpastian).
Karenanya, segala sesuatu harus dinyatakan secara jelas baik jenis maupun
persyaratan transaksi, serta tidak ada keraguan yang masih tersisa dalam

menentukan harga, kuantitas, kualitas atau pertimbangan-pertimbangan lain
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dalam suatu transaksi. Namun, jika masih ada ketidakpastian dalam transaksi
tersebut, maka hal itu dapat dibatalkan, karena adanya unsur gharar.

Selain itu juga dalam perdagangan Joco London gold yang menggunakan
sistem margin trading ini mempunyai efek yang buruk dalam permainannya
yaitu bahwa setiap pihak mengharapkan turun dan naiknya harga dengan
segala cara, terutama yang tidak syar’s agar perkiraannya benar schingga ia
memperoleh keuntungan. Ini sama juga halnya dengan memperjualbelikan
barang yang di dalamnya mengandung unsur kesamaran. Jual beli yang di
dalamnya mengandung unsur kesamaran (gharar) ini mengandung permainan
atau untung-untungan, dan mengandung unsur penipuan. Serta dapat
membentuk suatu permainan perjudian yang semata-mata berdasarkan
spekulasi yang melibatkan resiko ketidakpastian.

Allah SWT berfirman didalam surat a/-Maidah ayat 90 yang berbunyi :
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya miniman
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar
kamu beruntung.®

& Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit
Diponegoro, 2004), 123.
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Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dalam mekanisme
transaksi jual beli di PT. Valbury Asia Futures ini ditemukan adanya hal-hal
yang menyimpang dari hukum Islam, meskipun sebagian mazhab ada yang
membolehkan transaksi ini dengan mensyaratkan khiyar bagi pembeli yang
menjadikan unsur gharar tidak berpengaruh terhadap akad, oleh sebab itu
transaksi ini oleh menurut mazhab Maliki dibolehkan sedangkan menurut
mazhab Syafi’i, Hambali, dan Dhahiri melarang transaksi jual beli semacam ini

karena adanya unsur gharar.



